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RINGKASAN 

Penggunaan kendaraan bermotor di Indonesia sangat tinggi, sehingga 

berdampak pada kelangkaan bahan bakar minyak yang berasal dari fosil. Salah 

satu alternatifnya adalah menggunakan bahan bakar campuran etanol. Etanol 

berasal dari fermentasi dari tumbuh-tumbuhan yang dimana ini sangat ramah 

lingkungan dan dapat mengurangi dampak penggunaan bahan bakar minyak 

yang berasal dari fosil. Etanol dapat meningkatkan RON (Research Oktane 

Number) bahan bakar yang dimana akan berpengaruh kepada performansi 

mesin. Pada dasarnya perkembangan sistem pengapian pada kendaraan 

bermotor semakin canggih, salah satu teknologi untuk mengatur sistem 

pengapian adalah dengan menggunakan ECU Programmable. Performa mesin 

bisa di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ukuran mesin, rasio kompresi 

mesin, suhu dan tekanan udara di sekitar mesin. Sehingga perlu adanya 

perubahan saat penyalaan pada bahan bakar yang mempunyai nilai oktan yang 

tinggi agar performansi mesin yang dihasilkan lebih baik. Pengujian dilakukan 

pada mesin sepeda motor HONDA Vario Techno 125 PGM FI dengan bahan 

bakar pertamax dan bahan bakar campuran pertamax-etanol E50. Pengujian ini 

menggunakan variasi saat penyalaan yang pada awalnya 8o poros engkol 

sebelum titik mati atas silinder pada kondisi idle diubah menjadi 6o poros 

engkol sebelum titik mati atas silinder dan 10o sebelum titik mati atas silinder. 

Untuk mengubah ignition timing penelitian ini menggunakan ecu juken 5+. 
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Pengujian dilakukan dengan variasi putaran sebesar 1.500 rpm, 2.000 rpm, 

2,500 rpm, 3.000 rpm dan 3.500 rpm. Pengukuran performansi sepeda motor 

menggunakan dinamometer prony brake dengan parameter performansi yang 

diukur yaitu torsi, daya, brake specific fuel consumption, dan efisiensi termal. 

Untuk mengukur beban yang dihasilkan menggunakan neraca digital yang 

dipasang lengan prony brake sedangkan untuk mengukur konsumsi bahan 

bakar menggunakan stopwatch yang dimana volume bahan bakar yang 

digunakan adalah 5 ml. Hasil dari pengujian menunjukkan torsi tertinggi 

dihasilkan pada campuran bahan bakar E50, saat penyalaan 10o dan putaran 

3.500 rpm sebesar 4,526 Nm, daya tertinggi dihasilkan pada campuran bahan 

bakar E50, saat penyalaan 10o dan putaran 3.500 rpm sebesar 1,659 kW, brake 

specific fuel consumption terendah dihasilkan pada bahan bakar pertamax, saat 

penyalaan 10o dan putaran 3.500 rpm sebesar 0,564 kg/kWh dan efisiensi 

termal tertinggi dihasilkan oleh campuran bahan bakar E50, saat penyalaan 8o 

dan putaran 3.500 rpm sebesar 17,34%. 

 

Kata Kunci : saat penyalaan, bahan bakar, performansi 

Kepustakaan : 15 (2012-2023) 
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SUMMARY 

The use of motorized vehicles in Indonesia is very high, so it has an impact on 

the scarcity of fossil fuels. One alternative is to use ethanol-blended fuel. 

Ethanol comes from the fermentation of plants which is very environmentally 

friendly and can reduce the impact of using fossil fuels. Ethanol can increase 

the RON (Research Octane Number) of fuel which will affect engine 

performance. Basically, the development of the ignition system in motorized 

vehicles is increasingly sophisticated, one of the technologies to regulate the 

ignition system is to use a Programmable ECU. Engine performance can be 

affected by several factors, including engine size, compression number, and 

ambient temperature. It is necessary to change the ignition timing of fuels that 

have a high octane value so that the resulting engine performance is better. 

Tests were carried out on a HONDA Vario Techno 125 PGM FI motorcycle 

engine with Pertamax and E50 pertamax-ethanol mixture. This test uses a 

variation on ignition which is initially 8o crankshaft before the top dead center 

of the cylinder at idle condition is changed to 6o before the top dead center of 

the cylinder and 10o before the top dead center of the cylinder. To change the 

ignition timing, this study uses the Juken 5+ ECU. Tests were carried out with 

variations of rotation of 1,500 rpm, 2,000 rpm, 2,500 rpm, 3,000 rpm, and 

3,500 rpm. Measurement of motorcycle performance uses a prony brake 

dynamometer with performance parameters measured namely torque, power, 
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brake specific fuel consumption, and thermal efficiency. To measure the 

resulting load using a digital balance mounted prony brake arm while 

measuring fuel consumption using a stopwatch where the volume of fuel used 

is 5 ml. The results of the test show that the highest torque is produced on the 

E50 fuel mixture, at 10o ignition and 3,500 rpm rotation of 4,526 Nm, the 

highest power is produced on the E50 fuel mixture, at 10o ignition and 3,500 

rpm rotation of 1,659 kW, the lowest brake specific fuel consumption is 

produced on Pertamax fuel, at 10o ignition and 3,500 rpm rotation of 0.564 

kg/kWh and the highest thermal efficiency is produced by the E50 fuel 

mixture, at 8o ignition and 3,500 rpm rotation of 17.34%. 

 

Keywords  : ignition timing, fuel, performance 

Citation : 15 (2012-2023) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan terjadi sangat pesat di bidang otomotif khususnya 

kendaraan bermotor. Berdasarkan dari data survei Badan Statistik Indonesia 

(2022) di tahun 2020 ada sekitar 136.137.451 Unit kendaraan bermotor. Sekitar 

115.023.039 Unit adalah kendaraan bermotor sepeda motor yang artinya adalah 

84,49% kendaraan yang dipakai mayoritas masyarakat Indonesia adalah 

kendaraan sepeda motor. Setiap industri sepeda motor pasti ingin produknya 

dipakai banyak orang. Hal itulah yang membuat produsen sepeda motor terus 

mengembangkan teknologi sepeda motor agar dapat meningkatkan efiensi 

produk, performa produk serta membuat produk yang ramah lingkungan. 

Tetapi di sisi lain meningkatnya permintaan kendaraan bermotor akan 

berdampak pada kelangkaan bahan bakar minyak yang berasal dari fosil. Salah 

satu alternatif mengurangi bahan bakar minyak adalah etanol.  

 Etanol atau alkohol berasal dari fermentasi dari tumbuh-tumbuhan atau 

limbah tumbuh-tumbuhan yang dimana ini sangat ramah lingkungan. Etanol 

yang digunakan harus minim kandungan air sehingga etanol harus mempunyai 

kandungan sebesar 99,5-100% supaya tidak terjadi kerusakan mesin. Bahan 

bakar campuran pertalite-etanol E50 mampu meningkatkan torsi mesin rata-

rata sebesar 27,80% dibandingkan dengan bahan bakar pertalite sedangkan 

untuk bahan bakar campuran pertalite-etanol E60 dan bahan bakar campuran 

pertalite-etanol E40 hanya mampu meningkatkan torsi mesin rata-rata sebesar 

14,62% dan 21,27% (Suryanto, 2023).  

 Pada dasarnya perkembangan sistem pengapian di awali dengan 

menggunakan platina kemudian menggunakan CDI (Capacitor Discharge 

Ignition) dengan sistem karburator dan beralih ke sistem FI (Fuel Injection). 

Pada sistem FI (Fuel Injection) fungsi dari CDI telah digantikan oleh ECU 
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(Electronic Control Unit). ECU dapat mengelolah data yang diterima dari input 

sensor dan mengirimkan data tersebut menuju aktuator dalam bentuk sinyal 

tegangan. ECU sepeda motor standar setelan pabrik atau di sebut juga ECU 

non programmable umumnya sudah diprogram dan tidak bisa diubah-ubah 

(Rahmaddaani, dkk., 2022). 

 Performa mesin dipengaruhi oleh ukuran mesin, angka kompresi, suhu, 

tekanan yang dihasilkan mesin, proses pembakaran dan kualitas bahan bakar. 

Artinya adalah untuk meningkatkan kinerja performa mesin pada kendaraan 

perlu adanya perbaikan atau penyetelan ulang pada proses pembakaran di 

sepeda motor. Memajukan saat penyalaan 3o dari kondisi saat penyalaan 15o 

dapat meningkatkan daya sebesar 29,03% dan memajukan saat penyalaan 6o 

dari kondisi saat penyalaan 15o dapat meningkatkan daya sebesar 35,48% 

(Anwar, dkk., 2017). 

 Melihat keuntungan dari pemakaian bahan bakar campuran pertamax-

etanol dan pengubahan saat penyalaan, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian pengaruh saat penyalaan pada bahan bakar pertamax dan bahan 

campuran pertamax-etanol terhadap performansi mesin motor 4 langkah. 

Penulis berharap pengujian ini akan meningkatkan efisiensi performansi mesin 

baik segi torsi, daya, brake specific fuel consumption dan efisiensi termal. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Beberapa penelitian sudah melakukan pengujian etanol sebagai bahan 

bakar, namun persentase campuran bahan bakar etanol umumnya dibawah 30% 

dan masih jarang penelitian melakukan pengujian campuran bahan bakar etanol 

di atas 30% - 100%. Umumnya dengan menggunakan campuran etanol sebagai 

bahan bakar maka bertambah pula nilai RON (Research Octane Number) dari 

campuran bahan bakar etanol tersebut. Sehingga perlu adanya perubahaan saat 

penyalaan terhadap performansi mesin motor 4 langkah. 
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1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu : 

1. Bahan bakar yang digunakan adalah pertamax dan etanol 99% 

2. Menggunakan variasi bahan bakar pertamax (E0) dan campuran bahan 

bakar pertamax-etanol yang masing-masing menggunakan fraksi 50% 

(E50) 

3. Menggunakan mesin sepeda motor 4 langkah 

4. Menggunakan variasi derajat pengapian 6o, 8o dan 10o pada kondisi idle 

5. Putaran mesin selama pengujian sebesar 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm, 

3000 rpm, dan 3500 rpm. 

6. Parameter yang diukur adalah torsi, daya dan brake specific fuel 

consumption. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh saat penyalaan pada bahan bakar pertamax dan campuran bahan 

bakar pertamax-etanol E50 terhadap performansi mesin yang dihasilkan seperti 

torsi, daya, brake specific fuel consumption dan efisiensi termal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah dapat mengetahui 

pengaruh saat penyalaan pada bahan bakar pertamax dan campuran bahan 

bakar pertamax-etanol terhadap performansi mesin sepeda motor 4 langkah 

seperti torsi, daya, brake specific fuel consumption dan efisiensi termal mesin.  
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